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Susi Mustika, (2019):  Efektivitas Pendekatan Rational Emotive Behavior 
Therapy dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa di Sekolah 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Pendekatan 
Rational Emotive Behavior Therapy dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri siswa. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
SMA Negeri 2 Tapung pada tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah subjek dalam 
penelitian ini adalah 10 orang siswa yang dipilih dengan teknik purposive 
sampling. Instrumen penelitian adalah skala likert yang telah di uji validitas dan 
reliablitas, (0,920 ) dan normalitasnya. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 
paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa 
setelah digunakannya pendekataan Rational Emotive Behavior dalam layanan 
bimbingan kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya kenaikan 
skor kepercayaan diri siswa. Sebelum mendapatkan layanan bimbingan kelompok 
dengan pendekatan Rational Emotive Behavior (x 47,80) dibandingkan setelah 
mendapatkan layanan bimbingan kelompok (x 65,40). Dapat di disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan pre-test dan post-test, artinya pendekatan Rational 
Emotive Behavior Therapy dalam layanan bimbingan kelompok efektif untuk 
meningkatkan kepercayaan diri. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 
dilihat dari hasil analisi data bahwa thitung>ttabel , 10.909 > 2,26216.  
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Susi Mustika, (2019): The Effectiveness of Rational Emotive Behavior Therapy 
Approach on Group Guidance Service in Increasing 
Student Self-Confidence at State Senior High School 02 
Tapung 
This research aimed at knowing the effectiveness of Rational Emotive Behavior 
Therapy approach on group guidance service in increasing student self-confidence.  It 
was conducted to the students of State Senior High School 2 Tapung in the Academic 
year of 2018/2019.  The subjects were 10 students selected by using Purposive 
sampling technique.  The instrument of this research was Likert scale that was tested 
its validity, reliability, and normality.  Hypothesis testing was done by using Paired 
sample t-test.  The research findings showed that student self-confidence after using 
Rational Emotive Behavior Therapy approach on group guidance service.  The 
research findings also showed that there was an increase student self-confidence 
score.  The condition before getting Rational Emotive Behavior Therapy approach on 
group guidance service (x 47.80) was compared to the condition after getting Rational 
Emotive Behavior Therapy approach (x 65.40).  It could be concluded that there was 
a difference between pretest and posttest, it meant that Rational Emotive Behavior 
Therapy approach on group guidance service was effective in increasing student self-
confidence.  Therefore, H0 was rejected and Ha was accepted.  It could be seen from 
the data analysis results that tobserved was higher than ttable, 10.909>2.26216.  
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A. Latar Belakang 
Siswa merupakan individu yang berkarakter, unik serta bersifat 
dinamis terhadap proses perkembangan individu, siswa dikatakan unik karena 
setiap individu memiliki potensi, kecakapan, motivasi, minat, bakat, 
kebiasaan, pola fikir, persepsi sera karakteristik fisik yang berbeda. 
Begitupula terkait kepercayaan diri, bahwa setiap individu memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang berbeda. 
Siswa mampu memahami seluruh potensi yang dimilikinya dan dapat 
bergaul dengan lingkungan sosial, terutama lingkungan sekolah terutama 
lingkungan sekolah, berarti ia memiliki rasa percaya diri yang tergolong baik 
orang yang percaya diri biasanya mempunyai inisiatif, kreatif, dan optimis 
terhadap masa depan, mampu menyadari kelemahan dan kelebihan diri 
sendiri, berfikir positif, menganggap semua permasalahan pasti ada jalan 
keluarnya serta tau akan potensinya dan mampu mengembangkannya. 
Namun, tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 
Rasa tidak percaya diri sangat berpengaruh dalam kesuksesan belajar 
individu yang memiliki rasa percaya diri yang baik memiliki keyakinan dan 
selalu berusaha mengembangkan potensi diri secara maksimal, sebaiknya 
peserta didik yang memiliki kepercayaan diri yang kurang baik mereka tidak 
mampu mengambangkan bakat, minat, dan potensi yang ada didalam dirinya 
dan tidak mampu mengaktualisasikan diri dengan maksimal. 
 2 
Percaya terhadap kemampuan yang dimiliki merupakan bekal yang 
sangat penting bagi seseorang dalam kehidupannya. Siswa yang memiliki 
kepercayaan diri yang kuat menganggap kegagalan bukan merupakan suatu 
yang menyedihkan bahkan mematahkan semangat, tetapi sebagai langkah 
untuk menuju keberhasilan. Keyakinan terhadap kemampuan diri akan 
menimbulkan rasa kemandirian, tidak tergantung terhadap orang lain, 
menjaditidak egois dan lebih memiliki rasa toleransi. Kepercayaan diri juga 
sangat dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran sehingga dapat memotivasi 
siswa untuk meraih prestasi dalam belajar.
1
 
Menurut Hendra Surya (dalam Endah Rahayu ningdyah) percaya diri 
adalah sebagai cara pandang seseorang atau gambaran pemikiran dan 
perasaan keyakinan, kesanggupan maupun keberanian seseorang terhadap 
segenap aspek kemampuan yang dimilikinya. Aspek kemampuan tersebut 




Pendidik mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
suatu bangsa, melalui proses pendidikan akan terbentuk manusia yang pintar 
dan cerdas. Melalui pendidikan pula dapat dipelajari perkembangan ilmu 
danteknologi yang sangat berguna untuk mengubah keadaan suatu bangsa 
menjadi lebih baik. Pendidikan dalam pengertian yang lebih luas dapat 
                                                             
1
 Nunur Yuliana R. Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan Bimbingan 
Kelompok pada Siswa Kelas X SMAN 1 Sumber Rembeng. Skripsi Pra Sarjana Ilmu Pendidikan 
UNNES. 2012. H. 13 
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 Endah Rahayu Ningdyah. Upaya meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan 
Konseling Kelompok pada Siswa Kelas VIII D di SMP 3 Ngrambe, Vol.1. no.2. Februari 2019. h. 
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diartikan sebagai proses pembelajaran kepada peserta didik (manusia) dalam 
upaya mencerdaskan dan mendewasakan peserta didik tersebut.
3
 
Salah satu pendidik yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
kepercayaan diri adalah guru bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan 
konseling adalah guru yang bertugas membantu siswa dalam 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat 
dan minat serta membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa, 
baik itu masalah pribadi, kehidupan sosial, belajar dan karir.
4
 
Dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik sangatlah 
bervariasi dan seorang guru atau pembimbing dituntut untuk kreatif dalam 
mengupayakan peserta didik untuk yakin dengan kemampuan yang dimiliki 
oleh setiap masing-masing peserta didik. Pembelajaran disertai dengan 
pemberian motivasi dan penanaman rasa percaya diri sangat diperlukan untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Banyak layanan yang bisa 
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling, ada 10 jenis layanan yang 
ditawarkan dalam layanan bimbingan dan konseling yaitu, layanan orientasi, 
layanan informasi, penempatan atau penyaluran, penguasaan konten, 
bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling perorangan, mediasi, 
konsultasi, dan layanan advokasi.
5
 Kali ini penggunaan bimbingan kelompok 
dirasa alternatif layanan yang paling tepat untuk mengatasi masalah percaya 
diri karena berkaitan dengan masalah sosial interaksi siswa. 
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 A. Susanto. Pemikiran Pendidikan Islam. (Jakarta: Amzah, 2015). h. 1 
4
 Suhertina. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir 
Sumatera, 2014). h. 165 
5
Ibid. h. 117  
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Menurut Tohirin layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu 
cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui 
kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan 
bimbingan kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang 




Selanjutanya upaya mengatasi kepercayaan diri rendah tersebut dalam 
layanan bimbingan dan konseling dapat dilakukan salah satunya yaitu dengan 
teknik dan pendekatan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT), yaitu 
aliran Psikoterapy yang berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan 
dengan potensi, baik untuk berfikir rasional dan jujur maupun untuk berfikir 
irasional dan jahat. Manusia memiliki kecendrungan-kecendrungan untuk 
memelihara diri, berbahagia, berfikir dan mengatakan, mencintai, bergabung 
dengan orang lain, serta tumbuh dan mengaktualkan diri.
7
 
Pandangan dasar tentang manusia dari pendekatan Rational Emotive 
Behaviour Therapy (REBT) ini adalah bahwa individu mengalami tendensi 
untuk berfikir irasional yang salah satunya didapat melalui belajar sosial. 
Pendekatakan ini bertujuan untuk mengajak individu mengbah fikiran-fikiran 
irasionalnya kefikiran yang rasional melalui teori ABCDE. Siswa yang 
mempunyai sikap kurang percaya diri yang dipengaruhi cara berfikir 
irrasional diharapakan mampu mengubah cara berfikir irasional tersebut 
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sehingga mampu menumbuhkan percaya diri, sehingga dapat berkembang 
secara optimal. Merubah pemikiran yang irrasional dapat meningkatkan 




Mappiare (dalam Hayu Stevani, Mudjiran, Mega Iswari) menjelaskan 
tujuan dari REBT itu sendiri yaitu menghilangkan kecemasan, ketakutan, 
kehawatiran, dan ketidak yakinan diri. Ellis menjelaskan tujuan utama 
Psikoterapis yang lebih baik adalah menunjukkan kepada klien bahwa 
verbalisasi-verbalisasi diri mereka telah dan masih merupakan sumber utama 
dari ganguan-gangguan emosional yang dialami oleh mereka. Rasional 
Emotive Terapi RET adalah pendekatan yang berfokus pada kognitif 
behaviour,dalam pelaksanaan RET unutk mengatasi kepercayaan diri peserta 
didik dapat melalui format kelompok, bimbingan kelompok merupakan salah 
satu format kelompok dalam bimbingan dan konseling yang bertujuan 
membantu individu agar aktif, dinamis dalam berkomunikasi, dan berani 
mengemukakan pendapat agar dapat bertukar fikiran, sehingga individu 
terbantu untuk lebih mampu melatih diri dalam berbicara didepan umum.
9
 
Seperti yang dikatakan oleh Willis (2004:76) “RET bertujuan untuk 
memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan serta 
pandangan klien yang irasional menjadi rasional, sehingga ia dapat 
mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang optimal, 
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menghilangkan gangguan emasional yang merusak diri seperti benci, takut 
cemas sebagai akibat yang irasional, dan melatih serta mendidik klien agar 
dapat menghadapi kenyataan hidup secara rasional dan membangkitkan 
kepercayaan diri, nilai-nilai, dan kemampuan diri”.
10
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di SMAN 2 Tapung 
yang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah menetapkan 
bimbingan dan konseling menjadi suatu hal pendorong dan membantu 
individu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Salah satu layanan 
bimbingan kelompok yang diterapkan di SMAN 2 Tapung adalah layanan 
bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok telah dilaksanakan oleh 
guru BK sesuai dengan stuktur/tahap yang selama ini digunakan dalam 
layanan bimbingan kelompok yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
pendahuluan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. Namun dalam tahap 
kegiatan tersebut tidak menggunakan teknik ataupun strategi, sehingga 
pelaksanaan bimbingan kelompok belum menghasilkan hasil yang maksimal 
dan khususnya untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu 
peneliti menggunakan pendekatan rational emotive behavior therapy dalam 
menyelesaikan masalah meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, meningkatkan kepercayaan diri siswa, 
maka seorang guru bimbingan dan konseling hendaknya dapat membantu 
untuk  meningkatkan kepercayaan diri siswa. Berdasarkan studi pendahuluan, 
ketika melakukan wawancara dengan guru BK yaitu ibu Rohati pada tanggal 
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16 juli 2018 yang telah peneliti lakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Tapung, peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut:  
1. Masih ada siswa yang malu, diam, takut, canggung, enggan dalam 
mengutarakan perasaannya atau mengungkapkan dirinya. 
2. Masih ada siswa merasa tidak yakin akan dirinya dalam melakukan suatu 
tindakan dan mengambil keputusan. 
3. Masih ada siswa bersikap pesimis, mudah menilai sesuatu dari sisi negatif. 
4. Masih ada siswa yang menerima kekurangan dirinya dan memandang 
rendah kemampuan diri sendiri.  
5. Masih ada siswa yang menempatkan atau memposisikan diri sebagai yang 
terakhir, karena menilai dirinya tidak mampu.  
Berdasarkan gejala-gejala di atas menulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk mengetahui metode apa yang 
sesuai untuk meningkatakan kepercayaan diri siswa tersebut dengan judul: 
“Efektivitas Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dalam 
Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri  
Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul diatas adalah : 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Sepanjang pengetahuan peneliti judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 
terdahulu. 
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3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas, penulis mampu untuk 
menelitinya. 
4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalapahaman dalam memahami judul penelitian 
ini, maka penulis perlu menjelaskan penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri merupakan sikap pada seseorang yang dapat 
menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berfikir 
positif, memiliki kemandirian, mempunyai kemampuan untuk memiliki 
serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan.
11
 
2. Layanan Bimbingan kelompok 
Merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam 
situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian 
informasi ataupun aktivitas kelompok membahas masalah-masalah 
pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial.
12
 
3. Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
Suatu rancangan terapeutik dalam konseling atau psikoterapi yang 
mementingkan berpikir rasional sebagai tujuan terapeutik.
13
 Artinya siswa 
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sebagai konseli didukung untuk menggantikan ide/pikiran irasional dengan 
yang lebih rasional. 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan persoalan pokok yang telah dipaparkan dalam latar 
belakang, maka persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian ini dapat di 
identifikasi sebagai berikut: 
a. Efektivitas rational emotive behavior therapydalam layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan Diri di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung. 
b. Pelaksanaan rational emotive behavior therapy dalam layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan Diri di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung. 
c. Kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung. 
d. Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 02 Tapung. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan dalam kajian ini, maka 
penelitian membatasi masalah yang akan diteliti yaitu efektivitas rational 
emotive behavior therapy dalam layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
02 Tapung Kabupaten Kampar. 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
Apakah Pendekataan Rational Emotive Behavior Therapy dalam 
layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kepercayaan 
diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung? 
 
E. Tujuan dan Mafaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui efektivitas pendekatan rational emotive 
behavior therapy dalam layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
02 Tapung Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi: 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata (SI) 
b. Penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 
mengaplikasikan ilmu yang didapat selama dibangku perkuliahan. 
c. Sebagai pengembangan ilmu Bimbingan Konseling sesuai dengan 
jurusan penulis. 






A. Kajian Teoritis 
1. Percaya Diri 
a. Pengertian Percaya Diri 
Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang 
penting pada seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang 
sangat berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, 
tanpa adanya kepercayaan diri akan menibukan banyak masalah pada 
diri seseorang. Hal tersebut dikarenakan dengan kepercayaan 
diri,seseorang mampu untuk mengaktualisasikan segala potensinya. 
Kepercayaan diri merupakansuatu yang urgen untuk dimiliki setiap 
individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun 
orang tua, secara individual maupun kelompok.
14
 
Percaya diri adalah suatu kunci kesuksesan kunci individu. 
Karna tanpa adanya rasa percaya diri, indivudu tidak akan sukses dalam 
berinteraksi dengan orang lain. Disamping itu tanpa adanya rasa 
percaya diri, individu tidak akan mencapai keinginan yang diidam-
idamkan karena pada prinsipnya rasa percaya diri secara alami 
membantu efektifitas kerja, kesehatan lahir batin, kecerdasan, 
keberanian dan kreatifitas, kemampuan mengambil keputusan yang 
tepat, kontrol diri, kematangan diri yang bersifat khusus. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, 
tetapi terdapat proses tertentu didalam pribadinya sehinggah terjadilah 
pembentukan rasa percaya diri, yang mana prosesnya tidak secara 
instan melainkan melalui proses panjang yang berlangsung sejak dini. 
Terbentuk rasa percaya diri ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
1) Faktor Internal 
a) Faktor yang berasal dari diri atau keluarga. Ini diantaranya 
karena keadaan ekonomi yang kurang atau pas-pasan. 
b) Konsep diri, seseorang yang konsep dirinya rendah, biasanya 
mepunyai konsep diri yang negatif. Sebaiknya bila siswa 
mepunyai rasa percaya diri yang baik maka siswa akan 
memiliki konsep diri yang positif. 
c) Kondisi fisiknya juga berpengaruh pada kepercayaan diri 
siswa, karena keadaan fisik merupakan hal yang utama 
penyebab kurang percaya diri. 
d) Kepercayaan diri juga diperoleh dari pengalaman hidup. Jika 
ada pengalaman hidup yang kurang menyenangkan atau 
mengecewakan itu menjadi penyebab tidak percaya diri 
seseorang, karena pada dasarnya orang akan selalu mengingat 
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2) Faktor Eksternal 
Adalah pola asuh dan interaksi pada usia dini. Pendidikan 
keluarga juga berpengaruh. Kasih sayang dan dukungan keluarga 
sangatlah penting dalam membangun rasa percaya diri, karena 
keluarga merupakan faktor utama dalam pendidikan. 
c. Proses Pembentukan Kepercayaan Diri 
Menurut Hakim percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri 
seseorang terdapat proses diri tertentu didalam pribadinya sehingga 
terjadilah pembentukan rasa percaya diri. Secara garis besar 
terbentuknya rasa percaya diri yang kuat pada seseorang terjadi melalui 
empat proses antara lain: 
1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkebangan yang meahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
2) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinya yang melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat 
segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
3) Pemahaman dan reaksi-reaksi positif seseorang terhadap kelebihan-
kelebihan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah 
diri atau rasa sulit menyesuaikan diri. 
4) Pengalaman dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
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d. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 
Terdapat beberapa aspek kepercayaan diri positif yang dimiliki 
seseorang seperti yang diungkapkan oleh Lauster sebagai berikut: 
1) Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang 
tentang dirinya bahwa mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 
dilakukannya. 
2) Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 
kemampuannya. 
3) Objektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan 
atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan 
menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. 
4) Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk membangun 
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
5) Rasional dan relaistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu 
hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang 
diterima oleh akal sesuai dengan kenyataan.
17
 
Ditinjau dari penjabaranya tersebut dapat dipahami bahwa aspek 
kepercayaan diri yang positif adalah memiliki rasa toleransi yang tinggi, 
tidak mudah terpengaruh lingkungan, keyakinan akan kemampuan diri 
sendiri, optimis, dan bertanggung jawab dalam setiap keputusan yang 
diambil. 
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2. Layanan Bimbingan Kelompok 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, ektifitas dan dinamika 
kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna 
bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu (siswa) yang 
menjadi peserta layanan. Dalam layanan bimbingan kelompok dibahas 
topik-topik umum yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok. 
Masalah yang menjadi topik pembicaraan dalam layanan 
bimbingan kelompok, dibahas melalui suasana dinamika kelompok secara 
intensif dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok dibawah 
bimbingan pemimpin kelompok (guru bimbingan kelompok). 
Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan jumlah peserta didik secara bersama-sama 
melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber 
tertentu (terutama dari guru bimbingan konseling) dan membahas secara 
bersama-sama pokok bahasa (topik) tertentu yang berguna menunjang 
pemahaman dan kehidupannya sehari-hari untuk perkembangan dirinya 
baik sebagai pelajar, dan untuk pertimbanagn dan pengambilan keputusan 
dan tindakan tertentu. 
Menurut Gadza bimbingan kelompok di sekolah merupakan 
kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu siswa 
menyusun rencana dan keputusan yang tepat.
18
Menurut Prayitno 
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bimbingan kelompok adalah memanfaatkan dinamika untuk mecapai 
tujaun-tujuan bimbingan.Agar dinamika kelompok yang berlangsung. 
dalam kelompok tersebut dapat secara efektif bermanfaat bagi 
pembinaan para anggota kelompok, maka jumlah sebuah anggota 
kelompok tidak boleh terlalu besar, sekitar 10 orang atau paling banyak 15 
orang.
19
 Selain itu bimbingan kelompok pada umumnya berbentuk kelas 
yang beranggotakan 20 sampai 30 orang.
20
 
Kesuksesan layanan bimbingan kelompok sangat mempengaruhi 
sejauh mana tujuan yang akan dicapai dalam layanan bimbingan kelompok 
dilaksanakan. Menurut Prayitno tujuan yang hendak dicapai dalam 
bimbingan kelompok secara umum adalah tuntasnya pemahaman suatu 
topik atau permasalahan.Prayitno mengatakan bahwa bimbingan kelompok 
adalah berkembangnya kemampuan bersosialisasi siswa, khususnya 
kemampuan berkomunikasi peserta layanan. 
Dengan diadakannya bimbingan kelompok ini dapat bermanfaat 
bagi siswa karena dengan bimbingan kelompok mereka memenuhi 
kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan untuk menyelesaikan diri dengan 
teman-teman sebaya, dan diterima oleh mereka, dan juga sebgai 
pegagangan dan kenutuhan untuk lebih percaya diri dan mandiri. 
Tujuan layanan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan 
oleh Prayitno adalah: 
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a. Mampu berbicara didepan orang banyak. 
b. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan dan 
lain sebgainya kepada orang banyak. 
c. Belajar menghargai pendapat orang lain. 
d. Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya. 
e. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi gejolak kejiwaan yang 
bersifat negatif. 
f. Dapat bertenggang rasa. 
g. Menjadi akrab satu sama lainnya. 




a. Tahap-tahap Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
Pada umumnya, terdapat empat tahap perkembangan dalam 
kegiatan layanan bimbingan kelompok.Tahap-tahap tersebut merupakan 
suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan kelompok. Berikut empat tahap 
perkembangan dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok:  
1) Tahap pembentukan 
Kegiatan awal dari sebuah kelompok dapat dimulai dengan 
pengumpulan para (calon) anggota kelompok dalam rangka kegiatan 
kelompok yang direncanakan, meliputi: 
a) Pengenalan dan pengungkapan tujuan  
b) Terbangunnya kebersamaan 
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c) Keaktifan pemimpin kelompok 
d) Teknik pada tahap awal (Teknik pertanyaan dan jawaban, teknik 
persaan dan tanggapan, serta teknik permainan kelompok) 
2) Tahap Peralihan 
Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamis, kelompok 
sudah mulai tumbuh dan kegiatan kelompok hendaknya dibawa lebih 
jauh oleh pemimpin kelompok menuju kepada kegiatan yang 
sebenarnya.Oleh karena itu, perlu diselenggarakan tahap peralihan. 
Tujuan dari tahap peralihan ini yaitu terbebaskannya anggota dari 
perasaan atau sikap enggan, ragu atau malu/saling tidak percaya untuk 
memasuki tahap berikutnya, agar makin mantapnya suasana kelompok 
dan kebersamaan dan makin mantapnya minat untuk ikut serta dalam 
kegiatan kelompok. 
3) Tahap Kegiatan 
Tahap ketiga merupakan inti dari kegiatan kelompok yang 
mendapatkan alokasi waktu terbesar dalam keseluruhan kegiatan 
bimbingan kelompok. Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya 
dari kelompok, akan tetapi kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap 
ini sangat tergantungan pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Jika 
tahap sebelumnya berhasil dengan baik, tahap ketiga akan berlangsung 





Kegiatan kelompok bebas atau kelompok tugas dapat 
ditampilkan secara nyata pada tahap ini dan pemimpin kelompok telah 
menjelaskan pada tahap sebelumnya (tahap peralihan) tentang jenis 
kegiatan kelompok apa yang akan dijalani dalam kegiatan bimbingan 
kelompoknya. Berikut penjelasan perbedaan tentang kegiatan kelompok 
bebas dan kelompok tugas. 
Kelompok bebas memiliki tujuan terungkapnya secara bebas 
masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan, dan dialami oleh 
anggota kelompok.Terbahasnya masalah dan topik yang dikemukakan 
secara mendalam dan tuntas serta ikut sertanya anggota secara aktif dan 
dinamis dalam pembahasan (baik yang meyangkut unsur tingkah laku, 
pemikiran, maupun perasaan).Bentuk kegiatan dari kelompom bebas 
yaitu masing-masing anggota secara bebas mengemukakan masalah 
atau topik bahasan, menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas 
terlebih dahulu, anggota membahas masing-masing topik secara 
mendalam dan tuntas, dan kegiatan selingan. 
Kegiatan kelompok tugas memiliki tujuan yaitu terbahasnya 
suatu masalah atau topik yang relevan dengan kehidupan anggota 
secara mendalam dan tuntas serta ikut sertanya seluruh anggota secara 
aktif dan dinamis dalam pembahasan, baik yang menyangkut unsur-
unsur tingkah laku, pemikiran, maupun perasaan. Bentuk kegiatan dari 
kelompok tugas yaitu pemimpin kelompok mengemukakan masalah 




hal-hal yang belum  jelas menyangkut masalah atau topik yang 
dikemukakan pemimpin kelompok, anggota membahas masalah/topik 
secara mendalam dan tuntas dan kegiatan selingan. Peranan pemimpin 
kelompok dalam dua bentuk kegiatan kelompok tersebut adalah sebagai 
pengatur yang sabar dan terbuka, aktif tetapi tidak banyak bicara, 
memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati. 
4) Tahap Pengakhiran 
Kegiatan suatu kelompok tidak berlangsung terus menerus tanpa 
henti, setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap ketiga 
selanjutnya akan menurun hingga mengakhiri kegiatannya pada saat 
yang tepat. Tujuan dari tahap pengakhiran ini yaitu terungkapnya 
kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan kegiatan, 
terungkapnya hasil kegiatan kelompok yng telah dicapai yang 
dikemukakan secara mendalam dan tuntas.Selanjutnya bertujuan agar 
terumuskannya rencana kegiatan selanjutnya dan tetap dirasakannya 
hubungan kelompok serta rasa kebersamaan meskipun kegiatan telah 
diakhiri. Pada tahap  pengakhiran ini yang dilakukan yaitu pemimpin 
kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, 
kemudian pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil-hasil kegiatan, lalu membahas kegiatan lanjutan serta 
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b. Teknik dalam Bimbingan Kelompok 
Beberapa bentuk khusus cara bimbingan kelompok adalah sebagai 
berikut: 
1) Home room program; bertujuan agar guru BK dapat mengenal murid-
muridnya lebih baik sehingga dapat membantunya secara efisien. 
Kegiatan dilakukan di dalam kelas dalam bentuk pertemuan antara 
guru dan murid untuk membicarakan hal-hal yang dianggap perlu dan 
membuat suasana kelas seperti rumah yakni situasi yang bebas dan 
menyenangkan. 
2) Karyawisata; dengan karyawisata, siswa meninjau objek-objek 
menarik dan mereka mendapat informasi yang lebih baik dari objek 
itu. 
3) Diskusi kelompok; cara memberi kesempatan kepada siswa untuk 
memecahkan masalah bersama-sama dan setiap siswa mendapat 
kesempatan untuk menyumbangkan pikiran masing-masing dalam 
memecahkan suatu masalah. 
4) Kegiatan kelompok; merupakan cara yang baik dalam bimbingan 
karena individu mendapat kesempatan untuk berpartisipasi dengan 
sebaik-baiknya, dan disini anak dapat menyumbangkan pikirannya 
serta mengembangkan rasa tanggung jawab. 
5) Organisasi siswa; melalui organisasi, banyak masalah yang sifatnya 








c. Kelompok yang Efektif 
Dalam sebuah kelompok yang efektif dapat kita saksikan adanya 
dua kategori perilaku anggota kelompok yaitu: 1) perilaku yang 
berorientasi pada tugas; 2) perilaku yang berorientasi pada pemeliharaan 
hubungan anggota kelompok. Perilaku yang berorientasi pada tugas, selalu 
berupaya mengingatkan dan mengajak anggota kelompok untuk 
mewujudkan pencapaian tujuan organisasi. Kenyataan tersebut dapat 
dilihat dari aktivitas anggota kelompok dalam melalukan kerja kelompok, 
antara lain: 
1) Mengambil inisiatif, antara lain mengajukan pendapat baru terhadap 
masalah sehingga menjadi lebih jelas, menunjukkan kelemahan 
masalah serta mengusulkan pemecahan masalah. 
2) Mencari informasi, seperti meminta penjelasan terhadap saran yang 
diajukan, meminta tambahan informasi atau fakta-fakta dan data. 
3) Mengumpulkan pendapat, antara lain menanyakan ekspresi perasaan 
anggota serta usul atau ide para anggota terhadap suatu masalah 
4) Memberi informasi, antara lain menyajikan data dan memberikan 
kesimpulan dengan ilustrasi 
5) Mencari pendapat, antara lain menanyakan pendapat atau keyakinan 
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6) Mengolah informasi, yaitu menjelaskan, memberi contoh, menafsirkan, 
dan menggambarkan akibat yang dapat terjadi apabila saran 
dilaksanakan 
7) Mengkoordinasikan, antara lain menyatukan pendapat atau saran 




Melalui dinamika dalam bimbingan kelompok, dapat dibahas 
berbagai hal yang sangat beragam (tidak terbatas) yang berguna bagi siswa 
(dalam segenap bidang bimbingan). Salah satu aspek psikologis dalam 
layanan bimbingan kelompok yaitu keterbukaan (openness). Materi-materi 
tersebut meliputi : 
1) Kemampuan berkomunikasi, menerima, dan menyampaikan pendapat 
secara logis, efektif, dan produktif. 
2) Kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial. 
3) Hubungan dengan teman sebaya. 
4) Pengendalian emosi, penanggulangan konflik, dan permasalahan yang 
timbul di masyarakat (baik di sekolah maupun diluar sekolah). 
5) Pemahaman dan pelaksanaan disiplin serta peraturan sekolah, di rumah 
dan di masyarakat. 
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3. Teori Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
a. Pengertian Teori Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
Terapi rasional-emotif pertama kalinya diperkenalkan oleh 
seorang klinisi yang bernama Albert Ellis pada tahun 1955.
26
 Aliran ini 
dilatarbelakangi oleh filsafat eksistensialis yang berusaha memahami 
manusia sebagaimana adanya. 
Rational emotive behavior therapy (REBT) adalah suatu 
rancangan terapiutik dalam konseling atau psikoterapi, yang 
mementingkan berpikir rasional sebagai tujuan terapiutik; menekankan 
modifikasi atau mengubah keyakinan irasioanal yang telah merusak 
berbagai konsekuensi emosional dan tingkah laku; atau ringkasannya, 
konseli didukung untuk menggantikan ide/ pikiran yang irasional 




Rational emotive behavior therapy (REBT) merupakan suatu 
pendekatan yang mempunyai asumsi bahwa manusia memahami, 
berpikir, merasa, dan bersikap dalam satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan.
28
 Menurut Gonzalez dan Nelson (2004) REBT merupakan 
suatu pendekatan kognitif dan perilaku yang dihasilkan bukan berasal 
dari kejadian yang dialami namun dari keyakinan-keyakinan yang tidak 
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rasional. Keyakinan yang tidak rasional akan membawa individu pada 
emosi dan perilaku negatif yang tidak sehat.
29
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
rational emotive behavior therapy (REBT) adalah sebuah teknik 
terapiutik dalam konseling yang mementingkan berpikir rasional dan 
menggunakan pendekatan kognitif dalam mengatasi emosi, pikiran, dan 
tingkah laku. 
b. Dinamika Kepribadian Manusia Menurut REBT 
Rasional–emotif pada hakikatnya memandang manusia dilahirkan 
dengan potensi baik dan buruk. Manusia memiliki kemampuan berpikir 
rasional dan irasional. Corei, 2019 (dalam Libis) menegaskan bahwa 
manusia memiliki potensi yang luar biasa untuk mengaktulisasikan 
potensi yang dimilikinya serta dapat mengubah diri dan lingkungannya. 
Ada tiga istilah yang terkait dengan tingkah laku manusia 
berdasarkan pandangan rasiaonal-emotof yaitu : Antecedent Event (A), 
Believ (B), dan Emotional Consequence (C).Istilah inilebih dikenal 
sebagai konsep A-B-C.  
1) Antecedent event (A) adalah peristiwa, fakta, perilaku, atau sikap 
orang lain yang terjadi di dalam maupun diluar diri individu. 
Misalnya perceraian orang tua dan kelulusan bagi siswa.  
2) Belive (B) adalah keyakinan dan nilai individu terhadap suatu 
peristiwa. Keyakinan atas dua bagian, yaitu sebagi berikut:  
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a) Keyakinan rasional (rB) yang merupakan keyakinan yang tepat, 
masuk akal, dan produktif. 
b) Keyakinan irasional (iB) yang merupakan keyakinan yang salah, 
tidak masuk akal, emosional, dan tidak produktif. Keyakinan 
dapat berasal dari nilai agama, norma masyarakat, dan aturan 
orang tua. 
3) Emosional consequence (C) adalah konsekuensi emosional baik 
berupa senang atau hambatan emosi yang diterima individu 
sebagai akibat reaksi dalam hubungannya dengan atencedent event 
(A). Konsekuensi emosional ini bukanlah akibat langsung dari A, 
tetapi juga B, baik dipengaruhi oleh rB mauupun iB individu. 
Misalnya sedih, marah, bahagia, dan bangga. 
Ellis (dalam Lubis) menambahkan bahwa setelah konsep A-B-C 
maka muncul desputing (D) yang merupakan penerapan metode ilmiah 
untuk membantu klien menentang keyakinan irasionalnya. Desputing 
(D) merupakan implementasi dari proses terapi yang dijalankan oleh 
konselor dan klien melalui proses belajar mengajar (deduktif), dimana 
konselor menunjukan berbagai prinsip logika dan dapat diuji 
kebenarannya untuk menyanggah keyakinan irasional klien. Ia 
menyatakan bahwa manusia yang memiliki kemampuan berfikir 
seyogiannya mampu melatih dirinya untuk mengubah atau menghapus 




Lubis 2011) menggambarkan hubungan antara A-B-C-D sebagai 
berikut :  
   A   B C D 
  Attendent                  Belief                Emotional               Disputing 
    Event                      Consequence 
 
Gambar II.1 Hubungan antara A-B-C-D 
c. Tujuan Terapi Rational Emotive Behavior Therapy(REBT) 
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam rasional emotif- adalah 
memperbaiki dan mengubah sikap individu dengan cara berfikir dan 
keyakinan klien yang iraisional menuju cara berfikir rasional, sehingga 
klien dapat meningkatkan kualitas diri dan kebahagiaan hidupnya. 
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam terapi, Ellis (dalam Lubis) 
menambahkan formula A-B-C-D-E, yaitu antecedent, belief, emotional, 
consequence, desputing dan effect. Efek adalah keadaan psikologis yang 
diharapkan terjadi pada klien setelah menjalani terapi rasional-emotif. 
Melalui terapi, klien diarahkan dapat memiliki dimensi psikologis yang 
utuh dan sehat, dapat mengarahkan diri kearah yang positif, berfikir 
fleksibel dan ilmiah serta dapat menerima keadaaan dirinya secara 
menyeluruh. 
Menurut Ellis (dalam Lubis) rasional-emotif tidak hanya 
diarahkan untuk menghilangkan gejala (simptom), tetapi juga 
membantu klien untuk mengetahui dan merubah beberapa nilai dasar 




Selain itu, Willis, 2009 (dalam Lubis) mengatakan bahwa tujuan 
dari terapi rasional-emotif adalah untuk menghilangkan gangguan 
emosional yang dapat merusak diri seperti benci, rasa bersalah, cemas, 
dan marah serta melatih dan mendidik klien agar dapat menghadapai 
hidup secara rasional. 
Kemudian Coray, 2000 (dalam Gipson dan Michael) 
menyebutkan tujuan terapi perilaku emotif rasional adalah un tuk 
menghilangkan perspektif klien yang irasional dan mempecundangi-diri 
terhadap kehidupan, dan menggantikannya dengan pespektif yang lebih 
toleran dan rasional.  
d. Peran dan Fungsi Konselor Rational Emotive Behavior Therapy 
Tugas utama seorang terapis adalah mengajari klien cara 
memahami dan mengubah diri sehingga konselor harus bertindak aktif 
dan direktif. Konselor juga harus mendengarkan pernyataan klien 
dengan sungguh-sungguh dan menunjukkan empatinya. Konselor perlu 
memahami klien seningga memungkinkan untuk mengubah cara 
berpikir klien yang tidak rasional. 
Konselor bertindak sebagai pendidik yang antara lain memberi 
tugas pada klien serta mengajarkan strategi untuk memperkuat proses 
berpikirnya. Dalam menjalankan fungsinya tersebut, Ellis (dalam 





1) Mengajak  klien untuk berpikir tentang bentuk-bentuk keyakinan 
irasional yang mempengaruhi tingkah laku. 
2) Menantang klien untuk menguji gagasan-gagasan irasionalnya. 
3) Menunjukkan ketidak logisan cara berpikir klien. 
4) Menggunakan analisis logika untuk meniminalkan keyakinan 
irasional klien. 
5) Menunjukkan pada klien bahwa keyakinan irasionalnya adalah 
penyebab gangguan emosional dan tingkah laku. 
6) Menggunakan absurditas dan humor untuk menghadapi keyakinan 
irasional klien. 
7) Menerangkan pada klien bahwa keyakinannya dapat diubah 
menjadi rasional dan memiliki landasan empiris. 
8) Mengajarkan pada klien bagaimana menerapkan pendekatan ilmiah 
yang membantunya agar dapat berpikir secara rasional. 
e. Tahapan Konseling Rational Emotive Behavior Therapy 
Dalam pendekatan konseling REBT ini, konselor berusaha untuk 
dapat mengubah cara berfikir,cara berperasaan, dan berperilaku. Dalam 
mengubah cara berfikir klien, konselor memberi petunjuk bahwa 
berfikir irasional atas suatu kejadian atau jalan perasaan akan dapat 
merugikan dan membayangkan diri sendiri. Oleh karena itu, berfikirlah 





Prosedur konseling dan keaktifan konselor dilakukan dalam 
tahapan sebagai berikut:  
1) Tahapan pengembangan hubungan  
2) Kelola kongnisi, yaitu kegiatan atau proses perolehan pengetahuan 
atau usaha mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri 
3) Kelola emosi, menjelaskan pada klien bahwa pemikiran yang 
irasional adalah penyebab gangguan emosional 
4) Kelola tindakan; dalam mana konselor sangat aktif dalam mengajar 
konseling. 
f. Teknik Terapi Rational Emotive Behavior Therapy 
Menurut Ellis (dalam Lubis) konselor dapat menerapkan metode 
terapi tingkah laku seperti: 
1) Pelaksanaan pekerjaan rumah 
2) Desentisisasi, teknik ini diarahkan kepada klien untuk 
menampilkan respon yang tidak konsisten dengan kecemasa. 
Desentisisasi sistematik melibatkan teknik rileksasi yang mana 
klien diminta untuk menggambarkan situasi yang paling 
menimbulkan kecemasan sampai titik dimana klien tidak merasa 
cemas. 
3) Pengonisidian operan, konselor memperlihatkan bagaimana 
kelemahan klien dalam situasi nyata. Kemudian klien akan 
diajarkan dan diberi pengetahuan untuk berani menegaskan diri 




4) Hipnoterapi  
5) Latihan asertif, teknik ini mengajarkan klien untuk membedakan 
tingkah laku agresif, pasif, dan asertif. 
Selain itu, Willis (dalam Lubis) menyebutkan beberapa teknik 
rasional-emotiif sebagai berikut: 
1) Sosiodrama, yaitu sandiwara singkat yang menjelaskan masalah-
masalah di kehidupan sosial  
2) Percontohan (modelling), dalam teknik ini, klien dapat mengamatin 
seseorang yang dijadikan modelnya untuk berperilaku kemudian 
diperkuat dengan mencontoh tingkah laku sang model.  
3) Teknik reinforcrmrnt, teknik yang dgunakan melalui pemberian 
ganjaran segera setelah tingkah laku yang diharapkan muncul. 
4) Relaxation 
5) Self control, yaitu klien diajarkan cara-cara mengendalikan diri dan 
menahan emosi. 
6) Diskusi 
7) Simulasi, yaitu melalui bermain peran antara konselor dan klien 
8) Bibliografi, yaitu dengan memberikan bahan bacaan tentang orang-
orang yang mengalami masalah yang hampir sama dengan klien 
dan akhirnya dapat mengatasi masalahnya, atau bahan bacaan yang 
dapat meningkatkan cara berpikir klien agar lebih rasional. 
Dalam terapi, konselor rasional emotif menggunakan teknik-




pembantahan, deindoktrinasi, dan reedukasi. Ellis (Latipun 2009; dalam 
Lubis 2011) bahwa teknik-teknik yang berfariasi tersebut dimanfaatkan 
untuk membantu lien mencapai suatu perubahan kognitif yang 
mendasar. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
dari menghindari manipulasi terhadap karya ilmiah dan penguat bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti dengan orang lain. 
Berikut ini akan dipaparkan sebagai peneliti terdahulu yang ada kaitannya 
dengan maksud menghindari publikasi: 
1. Sueb Aliansyah, Muswardi Rosra dan Shinta Mayasari. Mahasiswa FKIP 
Universitas Lampung. Meneliti dengan judul: Upaya Meningkatkan 
Percaya Diri dalam Belajar Melalui Konseling Kelompok Gestalt. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
yang signifikan pada skor percaya diri siswa kelas X SMA Negeri 2 
Tulang Bawang Udik Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini terbukti dari 
hasil analisis data dengan menggunakan uji Wilcoxon didapatkan nilai 
hasil yang menunjukan adanya perubahan signifikan sebelum dan 
sesudah diberikan layanan konseling kelompok sebesar 76,20%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dapat 
digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar.  
2. Indri Reskiana (2018) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 




Behavior Therapy dalam layanan konseling kelompok untuk 
meningkatkan Self Esteem Siswa di Sekolah Menegah Pertama 
Telekomunikasi Pekanbaru. Tujuan penelitin ini adalah untuk 
mengetahui efektivias rational emotif behavior therapydalam layanan 
konseling kelompok untuk meningkatkan Self Esteemsiswa.  Jenis 
penelitian ini adalah eksperimen dengan metode eksperimental pola one 
group pre-test dan post-testdesigndengan struktur “O1 X O2”. Subjek 
penelitian ini adalah siswa, sedangkan objek penelitian adalah Efektivitas 
Rational Emotive Behavior Therapy dalam layanan konseling kelompok 
untuk meningkatkan Self Esteem Siswa di Sekolah Menegah Pertama 
Telekomunikasi Pekanbaru. Sampel diambil sebanyak 10 orang siswa 
yang memiliki self esteem rendah dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Peneliti memberikan treatmentkepada 10 orang siswa yang 
behavior therapy dalam layanan konseling kelompok. Teknik 
pengumpulan data pre-test dan post-test dilakukan dengan menggunakan 
angket dan dokumentasi. Kemudian data post-test setelah diberikan 
perlakuan rational emotive behavior therapy dalam layanan konseling 
kelompok dianalisis dengan teknik T-test. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa rational emotive behavior therapy dalam layanan 
konseling kelompok efektif untuk meningkatkan self esteem siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Telekomunikasi Pekanbaru. Hal ini dapat 




signifikan 5%. Berdasarkan analisis tersebut diketahui bahwa thitung>ttabel 
(9.832>2.26) 
 
C. Konsep Oprasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan 
untuk memberi batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini diperlukan agar 
tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran ini. Konsep kajian ini berkenaan 
dengan proses pendekatan rational emotive behavior therapy dalam 
bimbingan kelompok agar siswa dapat meningkatkan kepercayaan dirinya: 
1. Rational Emotive Behavior Therapy dalam Layanan Bimbingan Kelompok 
(Variabel X) 
a. Perkenalan, guru bimbingan konseling membangun hubungan yang 
akrab dengan semua anggota kelompok. 
b. Guru bimbingan konseling menjelaskan maksud dan tujuan 
dilaksanakannya kegiatan bimbingan kelompok. 
c. Guru bimbingan konseling mengajak siswa untu berpikir tentang 
bentuk-bentuk keyakinan irasional tentang diri sendiri yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku. 
d. Guru bimbingan konseling menantang siswa untuk menguji pemikiran 
yang irasional dengan memberikan alasan atas gagasan-gagasan 
irasional tersebut. 
e. Guru bimbingan konseling menunujukkan ketidak logisan cara berpikir 
klien dengan cara mendeskripsikan dampak-dampak negatif dari 




f. Guru bimbingan konseling menggunakan analisis logika untuk 
meminimalkan keyakinan irasional klien dengan mengajak siswa 
berpikir rasional tentang dirinya dan mendeskripsikan dampak-dampak 
positif dari pemikiran yang rasional tersebut. 
g. Guru bimbingan konseling menunjukkan pada klien bahwa keyakinan 
irasional adalah penyebab gangguan emosional dan tingkah laku, 
dengan cara meminta siswa mengungkapkan perasaannya ketika 
berpikiran yang irasional terhadap dirinya serta ketika berpikiran yang 
rasional terhadap dirinya. 
h. Guru bimbingan konseling menggunakan absurditas dan humor untuk 
menghadapi keyakinan irasional klien dengan memberikan bahan 
bacaan yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan kepercayaan 
diri. 
i. Guru bimbingan konseling menjelaskan kepada siswa bahwa bentuk-
bentuk keyakinan yang irasional dapat diubah menjadi keyakian yang 
rasional dan memiliki landasan yang empiris. 
j. Guru bimbingan konseling menjelaskan kepada siswa bagaimana cara 
agar dapat berpikir secara rasional dan meminimalkan keyakinan yang 
irasional. 






2. Kepercayaan Diri Siswa (Variabel Y) 
Ciri-ciri kepercayaan diri positif adalah sebagai berikut: 
a. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu. 
b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
c. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi. 
d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dalam berbagai situasi. 
e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilan. 
f. Memiliki kemampuan untuk bersosialisasi. 
g. Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis  
1. Asumsi 
Adapun asumsi dari penelitian ini adalah: 
a. Kepercayaan diri setiap siswa berbeda-beda satu individu dengan 
individu lainnya. 
b. pendekatan rational emotive behavior therapydalam layanan bimbingan 
kelompok dapat membantu sisa untuk meningkatkan kepercayaan 
dirinya. 
2. Hipotesis  
Hipotesis merupakan pertanyaan yang msaih lemah, perlu diuji 
apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak.
30
 Secara tersirat hipotesis 
masih merupakan ramalan atau dugaan. 
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Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kepercayaan diri siswa 
sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 
dengan pendekatan rational emotive behavior therapy. 
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kepercayaan diri 
siswa sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 






A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 
rancangan penelitian eksperimen dengan One Grup Pre-test, Pos-test Design. 
Penelitian ini tidak menggunakan kelas atau kelompok kontrol karena hanya 
memberi perlakuan pada kelas atau kelompok eksperimen. Penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu:  
a. Pre-test, dilakukan untuk mengetahui kondisi variabel terikat sebelum 
perlakuan. Hal ini berguna untuk mempelajari pada bagian dan tahapan 
mana yang harus dilakukan, serta memilih subjek yang sesuai dengan 
kreteria.  
b. Memberikan perlakuan yaitu dengan melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational emotive behavior therapy. 
c. Post- test, dilakukan untuk mengetahui keadaan variabel terikat setelah 
diberikan perlakuan. Post-test bertujuan untuk melihat paham atau 
tidaknya siswa tentang kepercayaan diri siswa. Rancangan penelitian 




Gambar 3.1 Rancangan penelitian One group pre-test post-test design 
  
O1 O2 X 
 39 
Keterangan : 
O1  = Nilai Pre-test 
X = Tretment yang diberikan  
O2 = Nilai Pos-test(sesudah diberikan perlakuan)
31
 
Penelitian ini mencari perbedaan antara kondisi pre-test dan Post-
test tentang kepercayaan diri siswa. Hasil perbedaan antara kondisi pre-test 
dan Post-test merupkan hasil perlakuan, yaitu layanan bimbingan 
kelompok berbasis pendekatan rational emotive behavior therapy. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 02 Tapung. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada di 
lokasi ini. Selain itu, dari segi pertimbangan waktu dan biaya, lokasi 
penelitian ini dapat penulis jangkau sehingga peneliti dapat melakukan 
penelitian di lokasi tersebut. Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2018-2019.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subyek peneliti ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 02 Tapung. 
Sedangkan obyek penelitian ini adalah efektivitas rational emotive behavior 
therapy dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan 
diri siswa. 
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D. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang 
sama.
32
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Tapung yang berjumlah 134 siswa dari 4 kelas.  
Tabel III. 1 
Jumlah Siswa Kelas X 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
Jenis Kelamin 
LK PR 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 X 1 34 12 22 
2 X 2 34 14 20 
3 X 3 33 15 18 
4 X 4 33 16 17 
Jumlah 134 57 77 
Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 2 Tapung 
Mengingat populasi dalam penelitian ini cukup besar, sementara 
kemampuan dan kesempatan penulis terbatas, maka dalam penelitian ini 
penulis melakukan penarikan sampel dengan teknik purposive sampling 
(pengambilan sampel tujuan). Purposive sampling adalah teknik untuk 
menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 
bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa bersifat representatif. 
Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 10 orang siswa. Sampel adalah 
himpunan bagian atau sebagian dari populasi.
33
 Siswa ini akan dibagi 
menjadi  kelompok Pre-tes dan Post-test. Adapun syarat untuk pengambilan 
sampelnya ditentukan oleh guru bimbingan konseling sebanyak 10 orang 
siswa yang memiliki rasa percaya dirin  rendah. Selain itu agar dinamika 
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kelompok yang berlangsung dalam kelompok tersebut dapat secara efektif 
bermanfaat bagi pembinaan para anggota kelompok, maka jumlah anggota 
sebuah kelompok tidak boleh terlalu besar, sekitar 10 orang atau paling 
banyak 15 orang.
34
 Bimbingan kelompok efektif dilaksanakan jika jumlah 
siswanya sebanyak 10 orang. Kekurang-efektifan kelompok akan mulai 
terasa jika anggota kelompok melebihi 10 orang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Angket 
Angket adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan cara membuat daftar pertanyaan secara tertulis dan lalu oleh 
narasumber akan diisi dengan cara tertulis pula. Angket berisi indikator-
indikator pada pernyataan penelitian yang telah ditentukan. Pada 
penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan skala. Skala tersebut 
kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel peneliti. Dengan skala likert, maka 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
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menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan.
35
 Untuk menjaring data tentang efektivitas layanan 
bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa, 
penulis memberikan lima alternatif jawaban yaitu : Sangat Setuju, Setuju, 
Ragu-ragu, Kurang Setuju dan Sangat Tidak Setuju.
36
 
Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan skala. 
Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala Likert. 
Adapun kategori jawaban untuk skala efektivitas layanan bimbingan 
kelompok dalam meningkatakan kepercayaan diri adalah sebagai berikut: 
Tabel III.2 
Skor Alternatif Jawaban Angket 
 
No Alternatif Jawaban Nilai 
1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju (S) 4 
3. Ragu-Ragu (RR) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Untuk mendapatkan instrumen yang baik hendaknya dilakukan uji 
instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas dengan bantuan 
program SPSS 18,0 for windows. 
Adapun rincian pelaksanaan pendekatan rational emotive behavior 
therapy dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
interaksi sosial siswa adalah sebagai berikut: 
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a. Uji validitas 
Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahihan suatu instrumen.
37
 Pengukuran yang valid berartin 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 
valid. Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya dengan 
bantuan program SPSS 18,0 for windows. Adapun rumus yang 
digunakan adalah product moment dari person. 
             
√           ]            ]
 
Keterangan : 
Rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑X : Jumlah skor butir 
∑Y : Jumlah skor total 
∑X
2 : 
Jumlah kuadrat butir 
∑Y
2 : 
Jumlah kuadrat total 
∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N : Jumlah responden 
Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada ouput SPSS, 
yakni dengan menbandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila 
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item 
tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai 
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tabel maka disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu 
diganti atau digugurkan. 
Hasil uji coba angket keefektifan penggunaan pendekatan 
REBT dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan 
diri siswa yang berjumlah 20 item pernyataan dengan masing-masing 
alternatif jawaban. Dari 20 item pernyataan setelah dilakukan uji 
validitas, maka diperoleh 18 item pernyataan yang valid dan 2 item 
pernyataan tidak valid. 
Tabel III.3 
Hasil Uji Validitas Angket Efektivitas Teknik Diskusi dalam 





r Hitung r Tabel Kesimpulan Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 0.795 0.361 Valid Digunakan 
2 0.756 0.361 Valid Digunakan 
3 0.788 0.361 Valid Digunakan 
4 0.824 0.361 Valid Digunakan 
5 0.616 0.361 Valid Digunakan 
6 0.393 0.361 Valid Digunakan 
7 0.794 0.361 Valid Digunakan 
8 0.768 0.361 Valid Digunakan 
9 0.676 0.361 Valid Digunakan 
10 0.425 0.361 Valid Digunakan 
11 0.486 0.361 Valid Digunakan 
12 0.702 0.361 Valid Digunakan 
13 0.629 0.361 Valid Digunakan 
14 0.269 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
15 0.733 0.361 Valid Digunakan 
16 0.704 0.361 Valid Digunakan 
17 0.623 0.361 Valid Digunakan 
18 0.428 0.361 Valid Digunakan 
19 0.687 0.361 Valid Digunakan 
20 0.048 0.361 Tidak Valid Tidak Digunakan 
 Sumber : Data Olahan SPSS 16.0 for windows 2018 
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Berdasarkan tabel III.3 di atas diketahui r tabel pada α (alpha) = 
0.05 atau taraf signifikan 5% dengan jumlah N=30, maka dapat 
diperoleh nilai df=28 (df=N-2 = 30-2=28), sehingga r tabelnya adalah 
0.361. Pada tabel di atas dapat diihat bahwa ada 18 item pernyataan 
yang r hitung>r tabel dan ada 2 item pernyataan yang r hitung<r tabel. 
b. Uji Reabilitas 
Reabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik.
38
 Instrumen dikatakan reliabel jika alat 
ukur tersebut menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrumen 
tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik 
pada waktu dan kondisi yang berbeda. 
Uji reabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPSS 18,0 for windows. Adapun rumus yang digunakan 
adalah rumus cronbach alpha 
    [
 
     
]  [  




r11 : Nilai reabilitas 
∑Si : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St : Varians total 
k : Jumlah item 
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Tabel III.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.920 18 
Sumber : Data Olahan SPSS 16.0 for windows 2018 
Nilai alpha yang digunakan sebagai indikator analisis secara 
umum menggunakan taraf signifikan 5% dengan nilai r tabel < r hasil. 
Maka r hasil > r tabel (0.920>0.361) yang berarti instrument penelitian 
reliabel. 
c. Uji Normalitas 
Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas data sangat penting 
karena dengan data yang terdistribusi normal maka data tersebut 
dianggap mewakili suatu populasi. 
Data dikatakan normal jika signifikan >0.05. Uji normalitas 
instrumen dalam penelitian ini dibantu dengan program SPPS 16.0 for 
windows. Adapun hasil uji normalitas instrumen penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel III.5 





 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pre_Test .191 10 .200
*
 .939 10 .545 
Post_Test .197 10 .200
*
 .876 10 .118 
Sumber : Data Olahan SPSS 16.0 for windows 2018 
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Berdasarkan tabel III.4 di atas, terlihat bahwa pre test memiliki 
signifikan 0.200>0.05, maka pre test berdistribusi normal. Begitu juga 
dengan post test memiliki signifikan 0.200>0.05, maka post test juga 
berdistribusi normal. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu cara teknik yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 
masalah penelitian. Dokumen itu dapat berbentuk teks tulisan, artifact, 
gambar, maupun foto. Dokumentasi diperoleh dari pihak guru bimbingan 
dan konseling untuk memperoleh data-data tentang sarana dan prasarana 
di sekolah, keadaan siswa dan guru, kurikulum yang digunakan, dan 
riwayat sekolah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 
memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data penelitian 




1. Deskripsi Data 
Deskripsi ketercapaian peningkatan Kepercayaan diri siswa 
berdasarkan norma kategori diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Kategorisasi diperlukan untuk 
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menempatkan siswa ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara 
terjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur. 
Dalam melakukan kategorisasi diperlukan rentangan data atau interval 
data.
40
 Rentangan data atau interval data dapat diperoleh melalui rumus 
berikut: 
       




i  : Interval 
DT  : Data Tinggi 
DR  : Data Rendah 
K  : Jumlah Kategori Penelitian 
Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 18 item. Dengan 
demikian skor terkecil yang dapat diperoleh adalah 18, sedangkan skor 
terbesar adalah 95. Berdasarkan skor ideal pada variabel tersebut, maka: 
Data tinggi : 18x5 = 90 
Data Rendah : 18x1 = 18   
Kategori Penilaian : 5 
         
     
 
    
Tabel III.6 
Norma Kategori Peningkatan Kepercayaan Diri 
Interval Skor Kategori 
76-90 Sangat tinggi (ST) 
61-75 Tinggi (T) 
46-60 Sedang (S) 
31-45 Rendah (R) 
18-30 Sangat Rendah (SR) 
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2. Pengujian Hipotesis Penelitian  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes “t” untuk sampel kecil (N < 30) yang berkorelasi. Tes “t” untuk sampel 
kecil (N<30) yang berkorelasi rumusnya adalah sebagai berikut: 
     
   
  √ 
 
Keterangan : 
T : Koefisien t 
X : Mean Sampel 
μ : Mean Populasi 
s : Standar Deviasi 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan data atau hasil penelitian yang telah dikemukakan maka 
dapat disimpulkan bahwa: perilaku kepercayaan diri siswa sebelum diberikan 
layanan perlakuan (pendekatan rational emotive behavior therapy dalam 
layanan bimbingan kelompok) secara rata-rata berada dikategori sedang 
dengan skor rata-rata 47,80. Perilaku kepercayaan diri siswa setelah diberikan 
perlakuan (pendekatan rational emotive behavior therapy dalam layanan 
bimbingan kelompok) meningkat yang awalnya berada pada kategori sedang 
menjadi berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 65,60. Dapat 
disimpulkan bahwa adanya perbedaan rasa kepercayaan diri siswa setelah 
diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy, hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai antara 
Pree-test dengan Post-test. Dengan demikian pendekatan rational emotive 
behavior therapy dalam layanan bimbingan kelompok efektif untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 
Tapung. 
 
B. Saran  
Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dituliskan 






1. Bagi Siswa (Konseli) 
Siswa yang telah diberikan perlakuan (pendekatan rational emotive 
behavior therapy dalam layanan bimbingan kelompok) untuk 
mengingkatkan rasa percaya diri agar bisa mengingkatkan rasa percaya 
diri dengan oranglain agar nantinya bisa lebih menghormati, menghargai, 
berani tampil di depan umum, dan mampu bekerjasama, serta terbuka 
dengan orang lain, sehingga memiliki banyak wawasan dan pengalaman 
di dalam kehidupannya sehari-hari dan mampu berkembang secara 
optimal dan mandiri. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
Kepada guru Bimbingan dan Konseling hendaknya dapat mencoba 
dan menerapkan penggunaan pendekatan rational emotive behavior 
therapy dalam layanan Bimbingan kelompok sebagai salah satu teknik 
yang ada dalam layanan bimbingan konseling yang dapat menjadikan 
peserta didik / konseli menjadi lebih aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan dalam proses pemberian bantuan layanan. 
3. Bagi Pihak Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya tetap dapat mendukung setiap pelaksanaan 
layanan Bimbingan dan Konseling (BK) yang dilaksanakan oleh guru 
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh guru BK baik dari segi 
sarana, prasarana dan penyediaan waktu yang cukup agar pelaksanaan 





4. Bagi Peneliti Lebih Lanjut 
Bagi peneliti lain, diharapkan dapat lebih kreatif dalam memberikan 
layanan bimbingan dan konseling dan dapat lebih mengembangkan 
menggunakan teknik-teknik yang lain dalam memberikan layanan 
bimbingan dan konseling, serta dapat menyusun Rencana pelaksanaan 
layanana (RPL) dengan baik dan matang. Sehingga dalam pelaksanaannya 
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KISI-KISI ANGKET PENELITIAN TENTANG EFEKTIVITAS RATIONAL 
EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY DALAM LAYANAN BIMBINGAN 
KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA DI 









1.  Kepercayaan 
Diri 
2. Identifikasi siswa yang 
memiliki rasa percaya diri 
rendah 
 7 
a. kepercayaan diri siswa rendah 1,2,3,4,5  
b. siswa tidak berani tampil 
didepan umum 
6,7  




a.dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik 
8  
b. tidak memiliki sikap terburu-
buru 
9  




a. siswa aktif dan terampil 10,11  
5. Mampu menetralisasi 
ketegangan yang muncul 
dalam berbagai situasi 
 4 
a. selalu bersikap tenang 12,15  
b. mampu menyelesaikan masalah 13,14  
6. Mampu menyesuaikan diri 






a. mempunyai banyak teman 16  
b. bisa beradaptasi dengan 
oranglain 
17  
7. memiliki kondisi mental 
dan fisik yang cukup 
menunjang penampilan 
18 3 
a. berpenampilan menarik 19  








A. PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas dengan lengkap. Bacalah dan pahami dengan teliti setiap 
pernyataan yang ada dalam angket ini.  
A. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah, pengisian 
angket ini tidak berpengaruh terhadap status anda sebagai siswa/siswi dan 
tidak berpengaruh pada nilai anda. 
B. Dimohon kesedian anda mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya, 
karena identitas atau nama anda dirahasiakan dan kerahasian jawaban anda 
terjamin oleh peneliti. 
C. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri sendiri 
dengan memberikan tanda centang ( ) pada alternatif jawaban yang 
tersedia sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
KS : Kurang Setuju 






Pernyataan Alternatif jawaban 
SS S R KS STS 
1 Saya termasuk orang yang sangat pemalu       
 
D. Atas kesedian anda bekerja sama dengan mengisi dan mengembalikan 
angket ini sangat diucapkan terimakasih 
 
B. IDENTITAS SISWA 
Nama    : 
Kelas    : 
Jenis Kelamin   : 
Tanggal Pengisian Angket  : 
C. RASA PERCAYA DIRI 
 Instrument Angket Penelitian Pre-Test 
No 
 
Pernyataan Alternatif jawaban 
SS S R KS STS 
1 Saya orang yang percaya diri      
2 Saya menerima pujian atau hal-hal 
postif dari orang lain 
     
3 Saya menyelesaikan suatu pekerjaan 
dengan baik 
     
4 Saya tidak mudah menyalahkan diri      
sendiri ketika gagal 
5 saya berani mengerjakan soal di depan 
kelas 
     
6 Saya bangga pada diri saya      
7 Saya memiliki keberanian untuk tampil 
berbicara dimuka umum / depan kelas 
     
8 Saya tidak menghindari tugas-tugas 
yang sulit untuk dikerjakan 
     
9 Saya merasa mampu mengerjakan 
suatu hal dengan baik tanpa terburu-
buru 
     
10 Saya merasa memiliki kelebihan yang 
bisa untuk dikembangkan 
     
11 saya mempunyai kelebihan yang 
menarik dalam diri saya 
     
12 Saya berusaha tegar dan tabah dalam 
menghadapi cobaan hidup 
     
13 Saya menganggap bahwa semua 
masalah pasti ada jalan keluarnya 
     
14 Saya tidak mudah putus asa      
15 Saya tidak mudah cemas dalam 
menghadapi persoalan hidup 
     
16 Saya mudah bergaul dengan teman-
teman yang lain 
     
17 Saya tidak sulit bergaul dengan orang 
yang belum dikenal 
     
18 Saya merasa penampilan saya bagus      
19 Saya merasa mempunyai fisik yang 
menunjang penampilan 
     
20 Saya tidak merasa malu karena 
mempunyai cacat fisik 















 Instrument Angket Penelitian Post-Test 
No 
 
Pernyataan Alternatif jawaban 
SS S R KS STS 
1 Saya merasa lebih percaya diri setelah 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy  
     
2 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy. Saya merasa 
mudah menerima pujian atau hal-hal 
postif dari orang lain   
     
3 setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy lebih merasa 
percaya diri dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan  
     
4 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy Saya tidak 
mudah menyalahkan diri sendiri lagi 
ketika gagal 
     
5 Setelah mengikuti layanan bimbingan      
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy saya menjadi 
lebih berani lagi ketika disuruh 
mengerjakan soal di depan kelas 
6 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy Saya merasa 
bangga pada diri saya 
     
7 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy Saya 
memiliki keberanian untuk tampil 
berbicara dimuka umum / depan kelas 
     
8 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy Saya tidak 
lagi menghindari tugas-tugas yang sulit 
untuk dikerjakan 
     
9 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy Saya merasa 
mampu mengerjakan suatu hal dengan 
baik tanpa terburu-buru 
     
10 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy Saya merasa 
memiliki kelebihan yang bisa untuk 
dikembangkan dalam diri saya 
     
11 setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy saya 
menyakini adanya kelebihan yang 
menarik dalam diri saya 
     
12 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy Saya 
berusaha tegar dan tabah dalam 
menghadapi cobaan hidup 
     
13 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy Saya 
menganggap bahwa semua masalah 
pasti ada jalan keluarnya 
     
14 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy Saya merasa 
     
tidak mudah putus asa 
15 Setelah mengikuti bimbingan kelompok 
dengan pendekatan rational emotive 
behavior therapy Saya merasa tidak 
mudah cemas dalam menghadapi 
persoalan hidup 
     
16 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy saya mudah 
bergaul dengan teman-teman yang lain 
     
18 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy Saya tidak 
merasa lebi percaya diri untuk bergaul 
dengan orang yang belum dikenal 
     
19 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy saya tidak 
lagi merasa penampilan saya kurang 
bagus 
     
20 Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy saya merasa 
     





  RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
Topik Bahasan :  Perkenalan, membangun hubungan akrab 
Kompetensi Dasar :  Membagun hubungan yang akrab dengan semua 
anggota    kelompok 
Jenis Layanan :  Bimbingan Kelompok 
Bidang Bimbingan :  Bidang Sosial 
Fungsi Layanan :  Pengembangan 
Pendekatan :  Rational Emotive Behavior Therapy 
Tujuan Layanan :  1. Anggota kelompok dapat memahami pentingnya rasa 
percaya diri positif 
  2. Manfaat jika mempunyai rasa percaya diri  
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 02 Tapung 
Sasaran Layanan :  Siswa kelas X IPS 3  
Pemberi Layanan :  Susi Mustika 
Waktu Kegiatan :  1 x 45 menit 
Tempat Kegiatan :  Ruang Kelas 
Sarana Media :  - 
Perlengkapan :  - 
Strategi Penyajian :  Diskusi 
Pihak yang Dilibatkan :  Guru BK 
Kegiatan Layanan : 
Kegiatan Awal : 
1. Salam pembuka 
2. Doa  
3. Apersepsi  
4. Menjelaskan tujuan layanan 
5. Memotivasi  
Kegiatan Inti  : 
1. Eksplorasi : - 
2. Elaborasi : Menjelaskan topik bahasan 
3. Konfirmasi : Tanya jawab 
Kegiatan Akhir :  
1. Membuat kesimpulan 
2. Memberi tugas 








RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
Topik Bahasan :  Pengertian Kepercayaan Diri 
Kompetensi Dasar :  Memahami pengertian kepercayaan diri 
Jenis Layanan :  Bimbingan Kelompok 
Bidang Bimbingan :  Bidang Sosial 
Fungsi Layanan :  Pemahaman 
Pendekatan :  Rational Emotive Behavior Therapy 
Tujuan Layanan :  Agar siswa mengetahui apa yang dimaksud dengan 
kepercayaan diri  
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 02 Tapung 
Sasaran Layanan :  Siswa kelas X IPS 3  
Pemberi Layanan :  Susi Mustika 
Waktu Kegiatan :  1 x 45 menit 
Tempat Kegiatan :  Ruang Kelas 
Sarana Media :  Buku, pena dan kertas 
Perlengkapan :  - 
Strategi Penyajian :  Ceramah singkat, diskusi kelompok  
Pihak yang Dilibatkan :  Guru BK 
Kegiatan Layanan : 
Kegiatan Awal : 
1. Salam pembuka 
2. Doa  
3. Apersepsi  
4. Menjelaskan tujuan layanan 
5. Memotivasi  
Kegiatan Inti: 
1. Eksplorasi  : - 
2. Elaborasi  : Menjelaskan topik bahasan 
3. Konfirmasi  : Siswa mendengarkan isi pembahasan tanya jawab 
Kegiatan Akhir :  
1. Membuat kesimpulan 
2. Memberi tugas”Siswa diminta untuk menjelaskan pemahamannya mengenai 
kepercayaan diri dan memberikan alasan atas penilaiannya 
















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
Topik Bahasan :  Analisis logika meminimalkan pemikiran irasional 
Kompetensi Dasar :  Mampu berpikir rasional 
Jenis Layanan :  Bimbingan Kelompok 
Bidang Bimbingan :  Bidang Sosial 
Fungsi Layanan :  Pemahaman 
Tujuan Layanan :  Agar siswa mampu menggunakan analisis logika dan 
dapat meminimalkan pemikiran yang irasional  
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 02 Tapung 
Sasaran Layanan :  Siswa kelas X IPS 3  
Pemberi Layanan :  Susi Mustika 
Waktu Kegiatan :  1 x 45 menit 
Tempat Kegiatan :  Ruang Kelas 
Sarana Layanan :  10 Siswa 
Media/Alat :  Materi Layanan,RPL 
Strategi Penyajian :  Ceramah singkat, Diskusi Kelopok  
Pihak yang Dilibatkan :  Guru BK 
Kegiatan Layanan : 
Kegiatan Awal : 
1. Salam pembuka 
2. Doa  
3. Apersepsi  
4. Menjelaskan tujuan layanan 
5. Memotivasi  
Kegiatan Inti  : 
1. Eksplorasi  : - 
2. Elaborasi  : Menjelaskan topik bahasan 
3. Konfirmasi  : Siswa mendengarkan isi pembahasan,tanya jawab 
Kegiatan Akhir :  
1. Membuat kesimpulan 
2. Memberi tugas”Siswa diminta untuk menjelaskan alasan dari penilaian yang 
irasional terhadap diri sendiri serta menuliskan dampak-dampak dari pemikiran 
mereka tersebut, baik dampak positif maupun negatif” 
















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
Topik Bahasan :  Merubah keyakinan irasional menjadi rasional 
Kompetensi Dasar :  Mampu berpikir rasional terhadap dirinya sendiri 
Jenis Layanan :  Bimbingan Kelompok 
Bidang Bimbingan :  Bidang Sosial 
Fungsi Layanan :  Pemahaman 
Tujuan Layanan :  1.  Agar siswa mampu merubah keyakinan yang irasional 
menjadi keyakinan yang rasional  
  2.  Agar siswa memahami bagaimana cara merubah 
keyakinan irasional menjadi rasional dan mampu 
menjadikan permasalahan sebagai suatu tantangan 
dalam hidup  
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 02 Tapung 
Sasaran Layanan :  Siswa kelas X IPS 3  
Pemberi Layanan :  Susi Mustika 
Waktu Kegiatan :  1 x 45 menit 
Tempat Kegiatan :  Ruang Kelas 
Sarana Layanan :  10 Siswa 
Media/Alat :  Materi Layanan,RPL 
Strategi Penyajian :  Ceramah singkat, Diskusi Kelompok  
Pihak yang Dilibatkan : Guru BK 
Kegiatan Layanan : 
Kegiatan Awal : 
1. Salam pembuka 
2. Doa  
3. Apersepsi  
4. Menjelaskan tujuan layanan 
5. Memotivasi  
Kegiatan Inti  : 
1. Eksplorasi  : - 
4. Elaborasi  : Menjelaskan topik bahasan 
5. Konfirmasi  : Siswa mendengarkan isi pembahasan,tanya jawab 
Kegiatan Akhir :  
1. Membuat kesimpulan 
2. Memberi tugas 
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